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.oyalitas Tanpa Batas?

Dalam kamus penggemar
sepak bola di Indonesia,
erdapat istilah suporter
carbitan, suporter KW, dan
lory hunters. Tstilah ini adalah
abel yang kerap disematkan
cepada mereka yang tidak
oyal mendukung satu klub.

Ada beberapa macam ka-
egotl suporter semacam ini.

Pertama, mereka yang men-
lukung klub yang berbeda-
eda setiap musim. Suporter
emacam ini pada musim ini
isa saja mendukung Chelsea
lan musim depan mendukung
danchester United.

Ada juga fan Bayern Mun-
hen yang tiba-tiba berubah
ienjadi penggemar St. Pauli,
lub kelas pekerja dan aktivis
isial politik. Alasannya,

Munchen adalah kiub kapitalis
kaya raya dan itu tidak sesuai
dengan dirinya yang kelas
pekerja.

Kategori kedua adalah
mereka yang tiba-tiba menjadi
pendukung klub kaya raya
bertabur bintang seperti
PSG dan Manchester City.
Kedua klub ini menjadi kaya
mendadak karena mendapat
suntikan dana dari Timur
Tengah.

Jenis suporter semacani
itu kerap mendapat pelabelan
negatif karena tidak loyal
mendukung satu klub. Tapi,
benarkah keputusan tersebut
salah?

Faktor Kesamaan
Tentu ada berbagai alasan

saat seorang fan sepak bola
mencintai klub tertentu. Bisa
karena sckadar suka warna
klub tersebut, ikut-tkutan,
menyukai salah satu pemain
di klub tersebut, atau tumbuh
besar bersama masa kejayaan
klub tersebut.

Selain hal tersebut, salah
satu alasan kuat penggemar
sepak bola mencintai satu klub
adalah menemukan kesamaan
dengan klub tersebut. Kesama-
an ini bisa berupa kesamaan
ideologi, gagasan, ras, kelas,
kultur, atau nilai-nilai yang
dianut klub tersebut.

Marseille di Prancis dan
West Ham United di Inggris
adalah klub yang merepresen- -
tasikan kelas pekerja. Hal ini
yang membuat basis suporter
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kedua klub berasal dari kelas
tersebut.

Bagaimana jika tiba-tiba
klub tersebut berubah?

Inilah yang menjadi
masalah penggemar Manches-
ter United saat Malcolm Glazer
mengambil alih klub pada 200s.

Kedatangan Glazer
dianggap sebagai representasi
kapitalis global. Hal ini tentu
tidak sejalan dengan basis
penggemar MU di Inggris yang
rata-rata dari kelas pekerja.
Identitas klub yang identik
dengan klub kelas pekerja
terancam hilang. Meski pada
akhirnya Glazer jadi membeli
MU, hal tersebut bukannya
tanpa perlawanan, Para
penggemar MU garis keras
membentuk klub FC United of

Manchester. Sebuah klub yang
dimiliki fan, klub yang benar
benar merepresentasikan fan.

Perubahan ini mau tidak
mau membuat klub memilih
langkah praktis untuk meraih
prestasi. Dijual kepada miliar-
der, membeli pemain terbaik,
merekrut staf dan pelatih
terbaik, atau mengembangkan
stadion baru menjadi langkah
konkret yang ditempuh untuk
mewujudkan prestasi.

Dengan kata lain, klub
memang masih memiliki nama
yang sama namun identitasnya
berubah. Chelsea adalah
contoh nyata. Klub yang dulu
identik dengan kelas pekerja ini
tiba-tiba memiliki basis fan dari
kelas menengah seiring dengan
pembelian pemain-pemain

bintang sejak periode 9o-an.

Industri sepak bola global
dengan mudah mengubah
identitas klub. Identitas ter-
sebut kerap tidak sejajar atau
sama dengan identitas asalnya.
Pada titik ini, penggemar klub
kerap kehilangan representasi
identitas dirinya. Jadi, tidak
heran jika usaha perlawanan
pun dilakukan.

Ketidaksetiaan mendukung
satu klub sepak bola dapat
dilihat sebagai salah satu
bentuk perlawanan. Jika klub
saja tidak loyal kepada kultur,
ideologi, atau nilai-nilai yang
dianut klub tersebut, suporter
harus loyal kepada siapa?

Penulis adalah pengajar
di Universitas Ahmad Dahlan,
Yogyakarta.

Whrik Opini Publik menerima tulisan dan analisis Anda tentang perkembangan sepak bola, klub dan timnas Indonesia, saat ini. Kirimkan tulisan atau opini beserta foto Anda ke redaksi@bolanews.com dengan mencantumkan kode Opini Publik di awal tulisan.
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